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Rini Meynarni?, Hikmah Sobri?
INTISARI

Latar Belakang: Bidan merupakan suatu profesi kesehatan yang bekerja
untuk pelayanan masyarakat dan berfokus pada kesehatan reproduksi perempuan,
keluarga berencana, kesehatan bayi dan anak balita serta pelayanan kesehatan
masyarakat yang memiliki posisi penting dan strategis.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan praktikum
berbasis kasus case based learning dengan ketepatan pengisian partograf oleh
mahasiswa semester III D-III kebidanan STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta tahun
2015.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode analitik korelasi dan pendekatan waktu cross sectional. Teknik
pengambilan sampel dengan Proportionate Random Sampling, pada mahasiswa
semester III D-III kebidanan sebanyak 45mahasiswa. Analisis data yang
digunakana dalah Chi-Square.

Hasil: Hasil analisa uji Chi-Square diperoleh p value= 0,002, maka ada
hubungan antara praktikum berbasis kasus case based learning dengan ketepatan
pengisian partograf

Simpulan: Ada hubungan antara praktikum berbasis kasus case based
learning dengan ketepatan pengisian partograf oleh mahasiswa semester I1I D-III
Kebidanan Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta Tahun 2015.

Saran: Mahasiswa hendaknya secara aktif meningkatkan kegiatan praktikum
dan praktik pengisian partograf melalui praktik klini dan praktik mandiri.

Kata kunci : Praktikum, Kasus, Ketepatan Pengisian Partograf
Kepustakaan : 4 jurnal (2005-2013), 1 tesis (2013), 2 skripsi (2010-2012),

19 buku (2007-2013), 3 internet (2007-2014), Al-Qur’an
Jumlah Halaman : 65 Halaman, 17 Tabel, 2 Gambar,

'JudulSkripsi
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PENDAHULUAN

Bidan merupakan suatu profesi kesehatan yang bekerja untuk
pelayanan masyarakat dan berfokus pada kesehatan reproduksi perempuan,
keluarga berencana, kesehatan bayi dan anak balita serta pelayanan kesehatan
masyarakat yang memiliki posisi penting dan strategis terutama dalam
penurunan Angka Kematian Ibu dan Angka Kematian Bayi (Menteri
Kesehatan RI, 2007).

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
369/MENKES/SK/III/2007 tentang Standar Profesi Bidan dalam kualifikasi
pendidikan disebutkan bahwa: lulusan pendidikan bidan setingkat Diploma III
merupakan bidan pelaksana, yang memiliki kompetensi untuk melaksanakan
praktiknya baik di institusi pelayanan maupun praktik perorangan (Menteri
Kesehatan RI, 2007).

Partograf merupakan alat bantu untuk membuat keputusan klinik,
memantau, mengevaluasi dan menatalaksana persalinan. Partograf dapat
digunakan untuk mendeteksi masalah dan penyulit sesegera mungkin dan
merujuk ibu dalam kondisi gawat darurat. Partograf merupakan alat untuk
mencatat informasi yang didasarkan pada observasi/riwayat dan pemeriksaan
fisik ibu dalam proses persalinan serta merupakan alat utama dalam
mengambil keputusan klinik khususnya pada persalinan kala satu. (Depkes R,
2008).

Menurut  WHO, pengenalan partograf sebagai protokol dalam
menolong persalinan terbukti dapat mengurangi persalinan lama dari 6,4%
menjadi 3,4%. Kegawatan bedah caesaria turun dari 9,9% menjadi 8,3% dan
lahir mati intrapartum dari 0,5% menjadi 0,3%. Kehamilan tunggal tanpa
faktor komplikasi mengalami perbaikan, kejadian bedah cesaria turun dari
6,2% menjadi 4,5%. (Depkes RI, 2008).

Berdasarkan studi pendahuluan tanggal 17 november 2014 yang
dilakukan di STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta pada mata kuliah Asuhan
Persalinan Normal II mahasiswa D-III Kebidanan semester Il angkatan 2014-
2015. Diperoleh data sebagai berikut: pada kelas 2A mahasiswa yang
mendapat nilai B (70-89) dari 61 mahasiswa adalah sebanyak 48 mahasiswa,
nilai C (60-69) adalah sebanyak 13 mahasiswa. Pada kelas 2B mahasiswa
yang mendapat nilai A (90-100) dari 60 mahasiswa adalah sebanyak 22
mahasiswa, nilai B (70-89) adalah sebanyak 35 mahasiswa, nilai C (60-69)
adalah sebanyak 2 mahasiswa, nilai D (50-69) adalah sebanyak 2 mahasiswa.
Pada kelas 2C mahasiswa yang mendapat nilai A (90-100) dari 60 mahasiswa
adalah  sebanyak 18 mahasiswa, nilai B (70-89) adalah sebanyak 38
mahasiwa, nilai E (<50) adalah sebanyak 4 mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik korelasi, yaitu
suatu metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan
antara variabel yang diteliti. Variabel terikat dalam penelitian ini Ketepatan



pengisian partograf oleh mahasiswa semester III D-III kebidanan Stikes ‘Aisyiyah
Yogyakarta dan variabel bebas yaitu Praktikum berbasis kasus Case Based
Learning. Metode pengumpulan data menggunakan data primer dan sekunder.
Analisis data bivariat yang digunakan adalah wuji statistik chi-square dan
multivariate dengan chi-square.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik mahasiswa semester III D-III Kebidanan Stikes ‘Aisyiyah

Yogyakarta pada Tahun 2014/2015. Berdasarkan umur dapat dilihat tabel
berikut ini:

Tabel. 1 Karakteristik Mahasiswa semester 111 D-111 Kebidanan Stikes
‘Aisyiyah Yogyakarta Berdasarkan Umur

Umur Frekuensi %
19 25 55,6
20 12 26,7
21 8 17,7

Total 45 100

Sumber: data sekunder 2015
berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
dalam penelitian adalah responden yang berumur 19 tahun yaitu 25 rsponden

(55,6%) dan sebagian kecil responden yaitu 8 responden (17,7%) berusia 21
tahun.

B. Karakteristik mahasiswa semester III D-III Kebidanan Stikes ‘Aisyiyah
Yogyakarta Tahun 2014/2015. Berdasarkan daerah asal dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel. 2 Karakteristik Mahasiswa semester 111 D-111 Kebidanan
Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta Berdasarkan Daerah Asal

Daerah Asal Frekuensi %
Lombok 24 533
Lampung 15 33,3
Jawa 6 13,3
Total 45 100

Sumber data: sekunder 2015
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden dalam penelitian adalah responden yang berasal dari suku
lombok yaitu 24 responden (53,3%) dan sebagian kecil responden yaitu 6
responden (13,3%) yang berasal dari suku jawa.

C. Distribusi nilai praktikum berbasis kasus case based learning pada mahasiswa
semester III D-III Kebidanan Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta Tahun 2014/2015
tentang partograf dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel. 3 Distribusi Nilai Praktikum Berbasis Kasus (Case based
learning) tentang Partograf di Stikes *Aisyiyah Yogyakarta

Nilai Praktikum Frekuensi %
(CBL)
A (80-100) 34 75,6
B (70-79) 10 22,2
C (55-69) 1 2,2
Total 45 100

Sumber: data sekunder 2015

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa sebagia besar
responden dengan nilai A (80-100) yaitu 34 responden (75,6%) dan
sebagian kecil responden dengan nilai C (55-69) yaitu 1 responden
(2,2%).

D. Distribusi frekuensi ketepatan pengisian partograf oleh mahasiswa semester
IIT D-IIT Kebidana Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta

Tabel. 4 Distribusi Frekuensi Ketepatan Pengisian Partograf
di Stikes’ Aisyiyah Ygyakarta

Pengisian Partograf Frekuensi %
Tepat 24 53,3
Tidak Tepat 21 46,7
Total 45 100

Berdasarkan hasil penelitian, responden berdasarkan
ketepatan pengisian partograf mahasiswa semester III diketahui
bahwa sebagian besar responden dengan kategori pengisian partograf
dengan tepat yaitu 24 responden (53,3%), dan sebagian kecil
responden dengan kategori pengisian tidak tepat yaitu 21 responden
(46,7%).

E. Distribusi frekuensi ketepatan pengisian mahasiswa semester III D-III
Kebidanan Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta tahun 2014/2015 pada lembar
checklist partograf dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel. 5 Distribusi Frekuensi Ketepatan Pengisian
Mabhasiswa pada lembar checklist partograf

No Pertanyaan Tepat Tidak Tepat
F(n=45) % F(n=45) %
1  Nama, umur ibu 45 100 0 0
2 QGravida, para, abortus 45 100 0 0
3  Alamat 45 100 0 0
4  Tanggal dan waktu mulai 41 91,1 4 8,9
dirawat
5  Waktu pecahnya ketuban 41 91,1 4 8,9
6  Waktu mulainya kencang2 42 93,3 3 6,7
7 DI 42 93,3 3 6,7
8  Air ketuban 43 95,6 2 4.4
9  Penyusupan (Moulase) 39 86,7 6 13,3
10 Pembukaan serviks 41 91,1 4 8,9
11 Penurunan bagian terendah 42 933 3 6.7
janin
12 Waktu (jam) pemeriksaan 41 91,1 4 8,9
13 Kontraksi uterus 41 91,1 4 8.9
14 Pemberian obat dan cairan 43 95,6 2 4.4
v
15 Tekanan darah 39 86,7 6 13,3
16 Nadi 37 82,2 8 17,8
17  Suhu 40 889 5 11,1
18 Urin 42 93,3 3 6,7

Sumber: data primer 2015
Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa semua responden
mengisi dengan tepat pada aspek pertanyaan nama, umur ibu,
gravida, para, abortus, dan alamat. Sebagian besar mengisi dengan
tidak tepat pada aspek pertanyaan penyusupan (moulase), tekanan
darah dan nadi.

F. Crostabulation praktikum berbasis kasus (CBL) dengan ketepatan pengisian
partograf oleh mahasiswa semester III D-III Kebidana Stikes ‘Aisyiyah
Yogyakarta tahun 2014/2015 dapat dilihata pada tabel berikut ini.



Tabel. 6 Crostabulation Praktikum Berbasis Kasus (CBL) dengan
ketepatan pengisian partograf

Praktikum Tepat Tidak Total P
tepat value
Ketepatan F % F % F %
A 13 289 21 46,7 34 75,5 0,002
B 10 222 O 0 10 22,2 (Keeratan
C 1 22 0 0 1 2,2 hubungan),
nilai
contingensy
0,470(cukup
tinggi)
Total 24 533 21 46,7 45 100

Sumber: data primer 2015
Berdasarkan tabulasi silang pada tabel 5 diketahui bahwa responden
dengan nilai praktikum berbasis kasus tentang partograf kategori A (80-100)
sejumlah 34 responden (75,5%), responden dengan kategori B (70-79)
sejumlah 10 responden (22,2%), dan responden dengan kategori C (55-69)

sejumlah 1 responden (2,2%).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan
praktikum berbasis kasus case based learning dengan ketepatan pengisian
partograf oleh mahasiswa DIII kebidanan semester III di Stikes ‘Aisyiyah
Yogyakarta tahun 2015, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktikum berbasis kasus case based learning mahasiswa DIII kebidanan
semester III tentang partograf di Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta adalah
nilai A (80-100) 34 responden (75,6%).

2. Sebagian besar responden mahasiswa semester III D-III kebidanan
tentang ketepatan pengisian partograf di Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta
adalah tepat 24 responden (53,3%).

3. Ada hubungan praktikum berbasis kasus case based learning dengan
ketepatan pengisian partograf oleh mahasiswa DIII kebidanan semester
III di Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta (p = 0,002).

SARAN
1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa DIII kebidanan semester III Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta
hendaknya secara aktif meningkatkan praktikum dan praktik pengisian
partograf melalui praktik mandiri dan praktik klinik di lahan dengan
kasus-kasus persalinan yang sebenarnya dan tidak hanya tergantung pada
bimbinngan yang diberikan dosen di kelas dan di lanoraturium.



2. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih baik dengan
melakukan penelitian secara keseluruhan meliputi pengisian lembar
belakang partograf.

3. Bagi Perpustakaan Stikes ‘Aisyiyah
Sebagai referensi dan bacaan untuk mengembangkan penelitian
selanjutnya.

4. Bagi Dosen Prodi DIII Kebidanan
Hasil penelitian ini bisa dijadikan fokus dalam mata kuliah Asuhan
Kebidanan Persalinan supaya lebih menjelaskan kepada mahasiswa
tentang partograf dan pengisiannya, khususnya memperdalam materi
tentang kemajuan persalinan khususnya pada penurunan bagian terendah,
garis waspada dan garis bertindak, tanda-tanda vital, lambang-lambang
yang digunakan dalam partograf dan cara penulisan partograf sesuai
dengan Asuhan Persalinan Normal.

5. Bagi Bidan Yang Bertugas di Pertolongan Persalinan
Diharapkan melakukan monitoring dengan partograf pada pasien
persalinan sejak proses kala 1 fase aktif berlangsung, agar dapat mencatat
kemajuan dan perkembangan selama proses persalinan berlangsung dan
jangan melakukan pengisian partograf setelah persalinan selesai.
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